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Abstrak- Segmentasi citra digital adalah proses untuk memisahkan suatu objek dari background atau latar,
sehingga objek tersebut dapat diproses untuk keperluan yang lain. Seiring berkembangnya teknologi pada aplikasi
yang memproses citra digital maka proses segmentasi menjadi semakin dibutuhkan. VPP dan TDP adalah
pemrosesan segmentasi citra yang menggunakan pemetaan terhadap citra yang berbeda dari data citra digital dan
melakukan proses segemntasi terhadap frekuensi data piksel yang di temukan. Proses ini memberikan kemudahan
tersendiri bagi proses segmentasi dikarenakan proses pembacaan yang ringan dan juga memudahkan sistem
dengan proses yang sederhana.

Kata Kunci: Kombinasi, Segmentasi, Vertical Profile Projection (VPP), Top Down Profile (TDP), Optical
Character Recognition (OCR)

Abstract- Segmentation digital images is a process to separate an object from the background or background, so
that the object can be processed for other purposes. Along with the development of technology in applications that
process digital images, the segmentation process is becoming increasingly necessary. vpp and tdp are image
segmentation processing that uses a mapping of images that are different from digital image data and performsa
segmentation process on the frequency of the pixel data found. This process provides its own convenience for the
segmentation process because the reading process is light and also facilitates the system with a simple process.

Keywords: Combination, Segmentation, Vertical Profile Projection (VPP), Top Down Profile (TDP), Optical
Character Recognition (OCR)

1. PENDAHULUAN

Sistem OCR menggunakan hasil pengolahan citra dengan memanfaatkan proses segmentasi pada citra, untuk
memberikan ruang lingkup citra yang terpisah antara objek didalam citra dengan latar belakang yang ada didalam
citra. Metode Vertical Projection Profile (VPP) merupakan metode struktur data yang digunakan untuk
menyimpan jumlah piksel non-background pada saat citra diproyeksikan terhadap sumbu X-Y normal. Profile
Projection atau profil proyeksi merupakan salah satu teknik untuk segmentasi karakter pada citra baik Optical
Character Recognition (OCR) maupun citra hasil buatan sendiri menggunakan komputer[1]. Pada dasarnya teknik
ini bekerja dengan cara yang sangat sederhana, hanya dengan menjumlahkan nilai intensitas citra yang terlebih
dulu telah dinormalisasi (dijadikan biner) baik pada tiap baris (untuk vertikal) dan Top Down Profile dimana
algoritma ini membaca batas karakter yang menyentuh terletak di titik lembah VPP atau TDP (profil dari atas ke
bawah). TDP akan digunakan untuk merepresentasikan posisi piksel putih pertama pada kolom masing-masing
untuk grafik [2].

Dengan menganalisis citra digital menggunakan Metode Vertical Projection Profile (VPP) dan Top Down
Profile (TDP) dengan proses segmentasi menentukan jumlah karakter, menguji hasil segmentasi yang dapat
mempermudah menggunakan aplikasi dan dapat memberikan referensi dalam penelitian yang berkaitan dengan
segmentasi citra digital khususnya dalam penggunaan algoritma Vertical Projection Profile (VPP) dan Top Down
Profile (TDP). Dengan latar belakang karakter bewarna hitam dan nomor berwarna putih.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Analisis Sistem

Pada analisis sistem, sebab dan akibat di identifikasi sehingga nantinya sistem yang akan dibangun dapat bekerja
sesuai dengan tujuan utama sistem tersebut dibangun. Permasalahan yang ingin dipecahkan pada penelitian ini
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adalah untuk melakukan segmentasi pada huruf alphabet dan angka, dan setelah menganalisis spesifikasi sistem
yang akan dibangun maka diperoleh spesifikasi sistem sebagai berikut
1. Aplikasi dibangun pada lingkungan berbasis desktop application menggunakan Visual Studio 2010.
2. Aplikasi ini memiliki fitur untuk memproses image dan membagi karakter dan huruf yang ada pada
sebuah citra dan mengindikasikan jumlah karakter yang ada didalam citra tersebut.

2.2 Analisis Segmentasi Algoritma VPP dan TDP

Dibawah adalah representasi angka yang terdapat didalam sebuah karakter. Angka ini kemudian akan di pecah
berdaasarkan posisi piksel mereka untuk diolah menggunakan VPP dalam proses segmentasi. Pertama
diasumsikan citra karakter sebagal berikut dalam tampllan piksel:

Gambar 1. Visualisasi Angka 2 dan 1 dalam piksel

Vertical Projcetion Profile pada dasarnya merupakan histogram dari jumlah atau frekuensi piksel karakter
secara vertical pada setiap posisi pada sumbu X [3]. dari gambar karakter diatas diperoleh:
n

&=Zﬂxw
y=1

P,=04+0+0+0+0+0+0+0=0
P,=0+0+1+0+0+1+1+0=3

Bukan Piksel Data

P,=0+14+0+0+1+0+1+0=3
P,b=04+0+14+1+04+0+1+0=3
P,=0+0+0+0+0+0+0+0=0
P,=0+0+1+0+0+04+0+0=1
P,=0+14+1+14+1+1+1+0=6
Pa=0+0+0+0+0+0+0+0=0

Dengan data hasil pembacaan piksel diatas maka didapatlah tebel frekuensi seperti yang tampak pada tabel
1. VPP membaca hanya piksel yang bernilai berbeda dengan latar sebagai sebuah piksel objek yang kemudian di
tampilkan pada table frekuensi.
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Tabel 1. Frekuensi VPP Pada Citra

X Frekeunsi

~N(OoO|O|BRIWIN(F-
OOk IO|WW|w|O

8

Secara proses algoritma tidak mengenali angka atau huruf yang ada didalam citra, hal ini dikarenakan
algoritma VPP tidak membaca fitur angka hanya membedakan posisi piksel yang ada pada citra dengan latar dan
kemudian mencatat frekuensi kemunculannya [4].Dapat divisualisasikan secara grafik VPP sebagai berikut:

VPP

10

1 2 3 45 6 7 8

Gambar 2. Grafik Frekuensi Data Piksel VPP

Grafik diatas adalah visual data dari frekuensi piksel yang memiliki angka. Grafik ini akan digunakan untuk
mengenali bagian piksel yang memiliki angka didalam citra Masih dengan menggunakan data piksel citra angka
yang sama selanjutnya dilakukan proses segmentasi dengan TDP [5] Top Down Profile melakukan proses
segmentasi dengan cara menyatakan jumlah piksel dari atas ke bawah karakter sampai ditemukan piksel non
karakter secara Top Down yang mana nilainya dapat dilihat pada table berikut :

| P2 ' P3 | Pa S |

Gambar 3. Representasi Angka 2 dan Pembacaan Dengan TDP

P = if (x,y)
y=1

PP=14+1+1+14+14+14+14+1=8
P,=0+0+1+1+1+1+1+1=6
P,=0+1+14+14+14+14+1+1=7
P,=04+04+1+1+1+14+14+1=6
Ps=1+1+1+4+1+1+1+1+1=38
Ps=0+0+1+1+1+1+1+1=6
P,=0+1+14+14+14+14+1+1=7
Pa=1+1+14+14+14+1+1+1=38
Pada representasi angka berikut table frekuensi pembacaan piksel dengan TDP. Seperti yang tampak pada
data frekuensi diatas, algoritma TDP membaca piksel objek dengan cara mencari piksel objek dan mencatat data
objek dengan menuliskan seluruh piksel yang ada dimulai dari piksel objek yang pertama pada kolom dan
keseluruhan piksel dibawahnya, sehingga didapatlah table frekuensi TDP pada table 2
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Tabel 2. Frekuensi TDP Pada Citra
TDP

X

O |INO|O|DWIN|F-
D |N|O|O||(N[O| 00

Didapatlah frekuensi data piksel yang memiliki sebuah angka. Secara proses algoritma tidak mengenali
angka atau huruf yang ada didalam citra, hal ini dikarenakan algoritma TDP yang secara esensi melakukan proses
yang sama dengan VPP namun memulai proses dari atas ke bawah piksel citra angka tidak membaca fitur dari
angka namun hanya membedakan posisi piksel yang ada pada citra dengan latar dan kemudian mencatat frekuensi
kemunculannya. Sehingga TDP yang diperoleh dapat divisualisasikan sebagai berikut:

TDP

Proses segmentasi antar karakter dilakukan dengan mencari posisi dengan jumlah piksel karakter minimum
dari VPP dan TDP. Pada VPP batas segmentasi antar karakter dapat terlihat dengan mudah dimana batas karakter
diperoleh pada posisi dengan jumlah piksel karakter = 0, sedangkan pada TDP, batas segmentasi antar karakter
diperoleh pada posisi dimana nilai TDP adalah maksimum.

Pada VPP, akan dihitung bobot posisi kandidat segmentasi sebagai berikut:

(JumlahMaksimalPiksel — JumlahPiksel) B (6 —-0) 1

VPP(x=1) = JumlahMaksimalPiksel 6
(6-3)
VPP(x =2) = e = 0.5
(6-3)
VPP(x =3) = e = 0.5
(6-3)
VPP(x = 4) = e = 0.5
(6-0)
VPP(x =5) = = = 1
(6-1)
VPP(x =6) = = = 0.83
(6—-16)
VPP(x =7) = = = 0
(6-0)
VPP(x =8) = = = 1
Proses dilanjutkan dengan menghitung bobot posisi kandidat pada TDP:
TDP(x = 1) = JumlahPiksel 8 1
x= " JumlahMaksimalPiksel ~ 8
6
TDP(x =2) = i 0.75
7
TDP(x =3) = 8= 0.87
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TDP(x = 4) = g =0.75
TDP(x=5)=g=1
TDP(x = 6) = g =0.75
TDP(x =7) = g = 0.87
TDP(x=8)=g=1

Sehingga diperoleh bobot akhir dari rata-rata kedua bobot sebagai berikut:

VPP+TDP 1+1

Bobot(x =1) =

obot(x ) > 5
0.5+ 0.75

Bobot(x = 2) = — = 0.625
0.5+ 0.87

Bobot(x = 3) = — = 0.685
0.5+ 0.75

Bobot(x = 4) = — = 0.625
1+1

Bobot(x =5) = — = 1
0.83 + 0.75

Bobot(x = 6) = ————=0.79
0+ 0.87

Bobot(x =7) = — = 0.43
1+1

Bobot(x = 8) = — = 1

Setelah bobot akhir dihitung, maka akan dicari nilai bobot tertinggi sebagai acuan, diperoleh bobot tertinggi
adalah 1, sehingga setiap posisi dengan bobot = 1 adalah batas segmentasi dari karakter.

2.2.Perancangan Sistem

Perancangan sistem yang dilakukan pada penelitian ini terbagi menjadi dua tahap, yaitu perancangan flowchart
dan perancangan antarmuka. Perancangan flowchart diagram bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
proses dan alur penggunaan dari sistem yang dikembangkan. Sedangkan perancangan antarmuka dilakukan untuk
memberikan gambaran tampilan antar muka dari sistem yang dikembangkan [6]. Berikut penjabaran dari masing
— masing perancangan yang dilakukan pada penelitian ini.

2.2.1 Perancangan Flowchart

Flowchart adalah pengambaran secara grafis dari langkah — langkah dan urutan — urutan prosedur dari suatu
program. Bagan alir program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem.[7] Flowchart menolong analis dan
pemogrammer untuk memecahkan masalah kedalam segmen — segmen yang lebih kecil dan menolong dalam
menganalisis alternatif — alternatif lain dalam mengoperasian. Adapun flowchart proses segmentasi menggunakan
isodata clustering dapat dilihat pada gambar berikut.
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Melakukan Pembacaan
Frekuensi karakter dengan
VDP dan TPP

1

Membentuk hasil
pengolahan frekuensi
pada piksel

1

Menghitung hasil pengolahan
frekuensi piksel pada

Output Nilai Hasil
segmentasi

Gambar 4. Diagram Flowchart Proses Pelatihan

Rancangan diagram alir seperti yang terlihat pada gambar 3.9 memperlihatkan aliran proses pelatihan yang
dilakukan oleh sistem.

2.3 Perancangan Interface Sistem

Perancangan sistem yang akan dilakukan pada penelitian ini terbagi menjadi dua tahap, yaitu perancangan use
case diagram, flowchart dan perancangan antarmuka. Perancangan use case diagram dan perancangan flowchart
diagram bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai proses dan alur penggunaan dari sistem yang
dikembangkan. Sedangkan perancangan antarmuka dilakukan untuk memberikan gambaran tampilan antar muka
dari sistem yang dikembangkan [8]. Berikut penjabaran dari masing — masing perancangan yang dilakukan pada
penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Sistem

Pada tahapan implementasi sistem ini penulis akan menerapkan perancangan program, algoritma, interface, dan
juga alur penggunaan program. Tahap ini memungkinkan penulis untuk melakukan uji coba kepada sistem yang
sudah siap atau telah selesai untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang mungkin masih ada
dan dapat menganggu penggunaan sistem bagi pengguna atau user.

3.1.1 Pengujian Sistem

Setelah menjelaskan bagian-bagian dari bagian program, penulis kemudian akan menjelaskan tata cara
penggunaan sistem atau aplikasi sesuai dengan tujuan pembuatan. Penjelasan ini dibuat lebih untuk mengarahkan
pengguna dalam penggunaan sistem atau aplikasi dengan optimal, dan juga untuk menghindari kesalahan-
kesalahan yang bersifat umum atau fatal yang mampu mempengaruhi kemampuan sistem dalam mengidentifikasi
objek. Pertama pengguna akan masuk kedalam halaman utama seperti yang tampak pada gambar berikut:

55 Analisis Kombinasi Vertical Projection Profile (VPP) dan Top Down P... | = | B | 3T

CAE N g—

Analisis Kombinasi Vertical Projection Profile (VPP) dan Top Down Profile (TDP)
dalam segmentasi karakier pada aplikasi OCR

‘ Keluar ‘

Gambar 5. Halaman Utama
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Sesuai dengan namanya halaman ini adalah halaman utama yang akan dibuka pertama kali oleh pengguna.
Pada halaman ini pengguna akan bebas memilih fungsi-fungsi yang ada pada sistem. Langkah selanjutnya adalah
dengan memilih atau menekan tombol segmentasi yang akan memindahkan pengguna pada halaman segmentasi
dari system. Berikut tampilan dari halaman segmentasi:

o Segmentasi o =

byt e ol Sogrrisn

Gambar 6. Form Segmentasi

Seperti yang ditampilkan pada gambar 6 form segmentasi adalah bagian yang dikhususkan untuk
melakukan proses segmentasi dengan menggunakan algoritma VPP dan TDP. Untuk memulai proses segmentasi,
pengguna akan memilih citra dengan angka di dalamnya. Berikut citra yang akan digunakan.

Gambar 7. Pemilihan Citra Segmentasi

Setelah pemilihan dilakukan citra akan di load ke dalam system dan siap untuk di segmentasi. Selanjutnya
pengguna dapat menekan tombol proses untuk menjalankan proses segmentasi VPP dan TDP pada citra digital
secara otomatis. Berikut tampilan sistem:

o Segrenias To B ]

ol

01234 01234

o1 2 3

Gambar 8. Proses Segmentasi Citra dengan VPP dan TDP

Pada gambar 8 dapat dilihat tampilan hasil proses segmentasi yang dilakukan oleh system. Dapat dilihat
system akan menampilkan dua buah hasil proses segmentasi sesuai dengan algoritma yang digunakan yaitu VPP
dan TDP. Kedua algoritma kemudian akan menentukan ada berapa karakter yang terdapat didalam sebuah citra
digital. Disini hasil segmentasi menyatakan bahwa ada lima karakter angka yang ditemukan, yaitu 0,1,2,3,4. Pada
pengujian selanjutnya akan digunakan sebuah citra dengan karakter yang menempel dengan karakter lain.
Penggunaan karakter dengan spesifikasi tersebut digunakan untuk melihat kemampuan dari sistem dalam
melakukan segmentasi terhadap image karakter dan sekaligus menggali lebih dalam karakteristik algoritma yang
diimplementasikan didalam sistem. Berikut citra karakter yang digunakan:
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Gambar 9. Karakter Uji
Pada gambar 9, dapat dilihat karakter yang digunakan adalah karakter A, T, dan D. karakter ini kemudian
akan diinput kedalam sistem untuk menguji kemampuan sistem dengan algoritma segmentasi VPP
dan TDP dalam men-segmentasi citra. Berikut hasil segmentasi sistem:

Gambar 10. Hasil Uji Segmentasi

Berdasarkan hasil segmentasi pada gambar 10, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kemampuan
segmentasi VPP dan TDP. Pada dasarnya kedua algortima mampu melakukan segmentasi dengan baik, namun
karakteristik kedua algoritma yang membaca hasil segmentasi dengan cara membaca piksel dari atas ke bawah
memungkinkan karakter yang menempel menyamping untuk dipisahkan dari karakter satu dengan karakter
lainnya. Pada pengujian selanjutnya akan digunakan sebuah citra dengan karakter yang tidak menempel namun
berada pada kolom yang sama. Penggunaan karakter dengan spesifikasi tersebut digunakan untuk melihat
kemampuan dari sistem dalam melakukan segmentasi terhadap image karakter dan sekaligus menggali lebih dalam
karakteristik algoritma yang diimplementasikan didalam sistem. Berikut citra karakter yang digunakan.

A

TD

Gambar 11. Karakter Uji

Pada gambar 11, dapat dilihat karakter yang digunakan adalah karakter A, T, dan D. karakter ini kemudian
akan diinput kedalam sistem untuk menguji kemampuan sistem dengan algoritma segmentasi VPP dan TDP dalam
men-segmentasi citra. Berikut hasil segmentasi sistem:

Gambar 12. Hasil Uji Segmentasi

Berdasarkan hasil segmentasi pada gambar 12, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kemampuan
segmentasi VPP dan TDP. Pada dasarnya kedua algortima mampu melakukan segmentasi dengan baik, namun
karakteristik kedua algoritma yang membaca hasil segmentasi dengan cara membaca piksel dari atas ke bawah
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menyebabkan karakter yang berada pada kolom yang sama akan dibaca sebagai satu objek. Hal ini dikarenakan
kedua algoritma membaca garis pemisah objek berdasarkan kolom data piksel.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji coba dan pembahasan program yang dilakukan, maka dapat di tarik Kesimpulan yaitu

1.
2.

3.

Segmentasi citra menggunakan metode VPP dan TDP

dilakukan dengan menginisialisasikan cluster awal menggunakan nilai piksel dari citra. Setiap piksel
kemudian dikelompokkan kedalam cluster

tersebut berdasarkan nilai piksel pada saat profiling dilakukan. Setiap piksel kemudian akan dikelompokkan
berdasarkan nilai piksel tersebut.

Hasil segmentasi citra digital menggunakan metode VPP dan TDP menghasilkan citra segmentasi yang tidak
buruk namun kedua algoritma ini sensitive terhdap kedekatan antara nilai piksel pada masing-masing
karakter, sehingga tidak jarang dua huruf yang berdekatan akan dikenali sebagai satu karakter yang sama.
Algoritma VPP dan TDP memiliki kelemahan segmentasi terhadap karakter-karakter yang memiliki lebih
dari satu bentuk seperti huruf “i” dan “0” yang memiliki dua garis terpisah.

dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kemampuan segmentasi VPP dan TDP. Pada dasarnya kedua
algortima mampu melakukan segmentasi dengan baik, namun karakteristik kedua algoritma yang membaca
hasil segmentasi dengan cara membaca piksel dari atas ke bawah menyebabkan karakter yang berada pada
kolom yang sama akan dibaca sebagai satu objek. Hal ini dikarenakan kedua algoritma membaca garis
pemisah objek berdasarkan kolom data piksel
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